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ABSTRAK

Penyakit diare adalah suatu gangguan pada saluran pencernaan yakni tinja ataupun feses berubah menjadi
cair serta berlangsung 3 kali ataupun lebih dengan kurun waktu 24 jam dan bisa dibarengi muntah-muntah,
sehingga penderita mengalami dehidrasi dan apabila tidak segera ditangani akan dapat menyebabkan kematian.
Permasalahan diare tidak bisa dibiarkan dan harus ditangani karena diare dapat menimbulkan dampak negatif bagi
kesehatan. Perlu dilakukan pengelompokan daerah dengan tujuan agar pemerintah Jawa Barat dapat melakukan
pengambilan keputusan terhadap permasalahan diare di Provinsi Jawa Barat, seperti daerah mana saja yang perlu
perhatian secara khusus. Algoritma yang digunakan adalah algoritma k-means clustering dengan beberapa
langkah yaitu seleksi data, pre-processing data, transformasi data, data mining, dan interpretasi/evaluasi.
Pengelompokan daerah penyebaran diare dengan bantuan dari metode elbow sebagai penentuan jumlah cluster
terbaik dengan hasil cluster terbaik pada 4 (empat) cluster dalam setiap dataset pertahun dan hasil clustering
dibuat visualisasi pemetaan menggunakan tools Quantum GIS (QGIS). Hasil evaluasi model pengelompokan
tersebut dengan menggunakan silhouette coefficient pada tahun 2020 mendapatkan index nilai sebesar 0,62 dan
index nilai sebesar 0,55 pada tahun 2021, hasil tersebut menunjukkan bahwa kriteria yang diterapkan merupakan

struktur yang baik (medium structure).

Kata kunci: Algoritma K-Means, Diare, QGIS, Silhouette Coefficient

1. PENDAHULUAN

Diare adalah suatu gangguan pada saluran
pencernaan yakni tinja ataupun feses berubah menjadi
cair serta berlangsung 3 kali ataupun lebih dengan
kurun waktu 24 jam dan bisa dibarengi muntah-
muntah. Penyakit ini terjadi sebab pola konsumsi
makanan yang dicemari sejumlah bakteri, virus serta
parasit yang muncul pada lingkungan yang minim
kebersihannya. Diare merupakan penyebab kematian
kedua pada anak balita di dunia. Hampir satu dari lima
kematian anak atau 1,5 juta per tahun disebabkan oleh
diare. Setiap tahun, 40% kematian bayi di seluruh
dunia disebabkan oleh diare [1]. Salah satu yang
menjadi masalah kesehatan bagi masyarakat di
Indonesia adalah diare. Setiap tahunnya ada sekitar
200-400 kasus penyakit diare diantara 1000 penduduk.
Dengan demikian setiap tahunnya sekitar 60 juta
peristiwa terjadi di Indonesia. Beberapa penderita (1-
2%) akan mengalami kehilangan cairan, dan jika tidak
segera ditangani 50-60% akan menyebabkan kematian
[2].

Berdasarkan informasi Badan Pusat Statistik
tentang penyakit menular di Provinsi Jawa Barat tahun
2021 menunjukkan bahwa permasalahan diare di
Provinsi Jawa Barat menempati urutan pertama
sebagai kasus penyakit paling tinggi. Berdasarkan
masalah tersebut, diperlukan adanya suatu upaya
penanganan yang efektif. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan vyaitu dengan mengelompokan daerah
penyebaran diare di Provinsi Jawa Barat. Tujuan dari
pengelompokan ini adalah untuk mengetahui
kabupaten/kota mana saja yang memiliki kasus diare
tingkat tinggi hingga rendah. Untuk mencari titik pusat

penyebaran diare dapat menggunakan data mining
dengan algoritma k-means clustering.

Hasil clustering kemudian akan divisualisasikan
dalam bentuk pemetaan menggunakan tools Quantum
GIS (QGIS). Penelitian ini dirancang untuk membantu
memberikan kontribusi positif untuk pemerintah
dalam melakukan evaluasi dan penanganan terhadap
daerah yang rawan penyakit diare sehingga jumlah
kasus penyakit tersebut di Provinsi Jawa Barat dapat
berkurang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Data Mining
Data mining adalah keilmuan yang mempelajari
metode guna mengekstrak pengetahuan ataupun
mengidentifikasi pola dari suatu data [3]. Data mining
termasuk dalam bidang ilmu komputer dengan proses
komputasi menggunakan algoritma matematika untuk
mengekstrak data yang relevan dan menghitung
kemungkinan mengambil tindakan di masa depan.
Dikenal juga dengan Knowledge Discovery in
Database (KDD) dan memuat sejumlah tahap yakni
mengumpulkan, membersihkan data, mengkondisikan
data, mengekstrak data serta menyajikan data [4].
Menurut [4] Data mining dapat dibagi ke dalam
berbagai teknik sesuai fungsinya, yaitu:
1. Deskripsi
Deskripsi adalah cara memvisualisasikan pola
serta kecenderungan pada data yang dimiliki.
2. Kilasifikasi
Terdapat berbagai target variabel kategori dalam
klasifikasi, contohnya seperti kategori tinggi,
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sedang, dan rendah pada penggolongan nilai pada
mahasiswa.

3. Estimasi
Hampir memiliki kesamaan dengan klasifikasi,
perbedaan antara klasifikasi dengan estimasi
yaitu variabel lebih mengarah ke numerik
dibandingkan kategori.

4. Prediksi
Prediksi merupakan memperkiraan dan menerka
suatu nilai di masa yang akan datang dan suatu
nilai yang belum diketahui.

5. Pengelompokan
Pengelompokan  atau  clustering  adalah
pengelompokan  data, pengamatan, dan
pembentukan kelas yang mempunyai objek yang
sama atau mirip.

6. Asosiasi
Pada sebuah metode data mining, asosiasi
memiliki tugas untuk mendapatkan sebuah
atribut yang keluar atau muncul dalam waktu
yang sama

2.2 Clustering

Clustering adalah teknik analisis data yang
digunakan untuk mengelompokkan data/objek ke
dalam kelompok-kelompok dengan karakteristik
umum tertentu [5]. Metode clustering ditujukan adalah
guna mengkategorikan sejumlah data ataupun obyek
ke dalam cluster (grup) hingga pada tiap klasternya
mampu berisikan data yang semirip mungkin serta
berbeda dengan obyek pada klaster lainnya [3].

2.3 Algoritma K-Means

Algoritma K-Means digunakan untuk
mengelompokan data secara partisi yang memisahkan
data kedalam kelompok yang berbeda. Aturan dalam
penggunaan algoritma K-Means yaitu menentukan
terlebih dahulu jumlah klaster, atribut yang digunakan
bersifat numerik [6]. Dalam setiap cluster memiliki
karakter yang sama namun antar cluster diciptakan
tingkat variasi yang Kkecil, sehingga memberikan
karakteristik ~yang berbeda. Proses clustering
mempergunakan algoritma K-Means secara umum
mempunyai tahapan, yakni:

1. Menentukan jumlah cluster (k).

2. Tentukan centroid tiap cluster secara acak.

3. Kemudian hitung jarak setiap objek ke centroid
yang sudah ditentukan Perhitungan jarak yang
digunakan adalah dengan rumus jarak Euclidean
Distance. Adapun rumusnya menurut [7] sebagai
berikut:

D(x;,y) = Xiq(xi — y)? (1)
Keterangan :

D(xi , yi) : jarak objek antara nilai data dan
nilai pusat cluster

xi : nilai data dari dimensi ke-i

yi : nilai pusat cluster dari dimensi ke-i

n : banyaknya dimensi atau atribut data

4. Mengelompokan setiap data berdasarkan jarak
terdekat antara data dengan masing-masing
centroid.

5. Perbarui kembali centroid setiap cluster

6. Ulangi langkah ke 3 sampai 5 hingga setiap
cluster tidak ada yang berubah.

2.4 Metode Elbow

Metode Elbow adalah suatu metode guna
menetapkan jumlah (k) ataupun cluster yang akurat
pada dataset penelitian. Proses metode elbow
mengidentifikasi persentase hasil perbandingan dari
jumlah total (k) serta turut menyajikan sebuah
lekukan pada grafik serta akan dinamai siku pada titik

(8].

2.5 Pengertian Python

Python merupakan bahasa pemrograman yang
berfokus pada keterbacaan kode, menggabungkan
kemampuan, kapabilitas, memiliki kode pemrograman
yang jelas serta dilengkapi oleh banyak fungsi library
yang banyak dan komprehensif. Python juga
mendukung multi-paradigma program yang secara
umum berorientasi pada pemrograman fungsional,
pemrograman berbasis objek dan pemrograman
imperative [10].

2.6 Pengertian Google Colaboratory

Google Collaboratory atau dikenal dengan
Google Colab adalah sebuah tool yang digunakan
untuk tujuan penelitian secara gratis dan menggunakan
cloud atau sistem penyimpanan awan. Google
Collaboratory dibangun dengan menggunakan elemen
dari jupyter serta sebagian besar library tersedia untuk
diterapkan ke dalam sebuah penelitian salah satunya
adalah data mining. Google Collaboratory pada
dasarnya mempunyai kesamaan fungsi dengan Jupyter
Notebook, letak perbedaannya adalah Google
Collaboratory dapat diakses secara online serta gratis

[4].

2.7 Pengertian Quantum GIS (QGIS)

Quantum GIS (QGIS) adalah program open
source yang dapat digunakan untuk mengelola data
geografis yang mampu digunakan untuk pemetaan dan
analisis spasial. Aplikasi Quantum GIS (QGIS) di
distribusikan secara open source dibawah lisensi
General Public License. Pemakai aplikasi Quantum
GIS dapat memvisualisasi, mengolah, mengubah,
menganalisa data, serta menulis peta yang dapat
dicetak [9].

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah knowledge discovery in databases (KDD),
berikut langkah-langkah KDD.
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Gambar 1. Metode Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Selection

Data selection merupakan tahapan dimana
dilakukan proses pengumpulan dataset awal dengan
melakukan pemilihan variable. Data yang akan
digunakan yaitu data jumlah kasus penyakit diare,
jumlah fasilitas sanitasi jamban sehat permanen dan
jumlah keluarga dengan kondisi jamban buang air
besar di Provinsi Jawa Barat tahun 2020 dan 2021
yang didapat dari website Open Data Jabar.

4.2 Data Pre-processing

Setelah melakukan tahapan data selection,
selanjutnya dilakukan tahapan data pre-processing
untuk menangani missing value atau data yang tidak
mempunyai nilai. Pengecekan missing value dapat
dilihat pada Gambar berikut.

#pengecekan missing value
df_select202@.isna().sum()

nama_kabupaten_kota =]
jml_jsp 8
jmbn_sendiri 8
jmbn_bersama 8
jmbn_umum 8
bukan_jmbn 8
jml_kasus 8
dtype: inté4

Gambar 2. Pengecekan Missing Value
Dataset 2020

#pengecekan missing value
df_select2021.isna().sum()

nama_kabupaten_kota 5]
jml_jsp 8
jmbn_sendiri 8
jmbn_bersama 8
jmbn_umum 8
bukan_jmbn 5}
jml_kasus g
dtype: inté4

Gambar 3. Pengecekan Missing Value
Dataset 2021

Hasil pengecekan missing value pada Gambar 3
dan Gambar 4 masing-masing dari dataset tidak
terdapat missing value.

4.3 Data Transformation

Tahap selanjutnya yaitu transformasi data dengan
menggunakan min-max normalization. Min-max
normalization digunakan agar setiap atribut memiliki
pengaruh yang sama pada data dengan mengubah
seluruh skala data pada rentang 0-1 Sehingga
memudahkan dalam proses pengolahan data.

4.4 Data Mining

Penelitian ini menerapkan teknik data mining
yaitu clustering menggunakan algoritma k-means,
dimana akan dilakukan proses analisis dan pemetaan
dari data kasus diare provinsi Jawa Barat dengan
tujuan untuk dilakukan pengklasteran daerah rawan
diare di kabupaten/kota provinsi Jawa Barat. Untuk
memperoleh  nilai  cluster optimal, peneliti
menggunakan metode elbow serta menggunakan
bantuan dari Sum of Square Error (SSE).

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan grafik
elbow menunjukkan bahwa jumlah cluster yang
optimal/akurat adalah 4. Setelah mengetahui hasil
cluster (k=4), selanjutnya membentuk model k-means
dengan menggunakan bahasa pemrograman python.
Ada empat kategori cluster dengan cluster tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah. Berikut merupakan
hasil clustering menggunakan tools Google
Colaboratory pada dataset tahun 2020 dan 2021.

0 10334 164382 1
1 2828 67158 o
2 3001 61137 o
3 3327 64599 ]
5 2205 47404 2
7 KABUPATEN KUNINGAN 2 5. 296891 13207 1521 835 14871 3
8 KABUPATEN CIREBON 21 4362 6879 2522 59660 o
9 2225 2147 4191 34880 o
10 0 8098 4958 INnTo o
1 206! 543 6916 ]
13 897 385 "8 242 o
18 2402 450 2N, 46305 o
18 4705 ol 2148 300 3
19 725 40 4040 3
21 2056 2045 1265 3
Gambar 6. Hasil Clustering Dataset Tahun 2020
nama_kabupaten_kota jml_jsp jmbn_sendiri jmbn_bersama jmbn_umus bukan_jmbn jml_kasus Cluster
L] KABUPATEN BOGOR 497053 1186015 66513 42360 28642 91434
1 997 62881 3
2 9221 18179
4 171976 11856 2876 3
5 KABUPATEM TASIKMALAYA 188849 12683 9686
7 KABUPATEN KUNINGAN 238972 12455
8 148011 11640 30706
1 KABUPATEN INI 7! 3 1443
12 6669 17415
19 KOTA SUKABUMI 102931 4352 4100 54
20 KOTA BANDUNG 86708 30400 4800 17180
Hil KOTA CIREBON 53302 2055 1290 .-

Gambar 7. Hasil Clustering Dataset Tahun 2021

4.5 Interpretation/Evaluation

Setelah melakukan pemodelan dengan algoritma
k-means clustering yang menghasilkan 4 cluster pada
dataset 2020 dan 2021, kemudian hasil yang diperoleh
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dari penelitian akan divisualisasikan dalam bentuk
pemetaan menggunakan tools Quantum GIS (QGIS)
sehingga  informasi  pengelompokan  daerah
penyebaran diare di Provinsi Jawa Barat dapat
diketahui dengan jelas dan mudah dipahami.

Peta Persebaran Kasus Diare di Provinsi Jawa Barat
Tahun 2020

[ Rencan
1 Sargat Rendzn

Gambar 8. Pemetaan Daerah Penyebaran Diare
Tahun 2020

Peta Persebaran Kasus Diare di Provinsi Jawa Barat
Tahun 2021

Gambar 9. Pemetaan Daerah Penyebaran Diare
Tahun 2021

Hasil pengelompokan dapat dapat dijadikan
dasar bagi pengambilan keputusan pemerintah Jawa
Barat tentang penanganan kasus diare, khususnya
terhadap daerah dengan kategori kasus tinggi dalam
upaya menurunkan angka kejadian kasus diare
tersebut.

Langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi
dengan metode silhouette  coefficient  untuk
mengetahui kualitas suatu cluster serta mengukur
kedekatan hubungan antar objek dalam suatu cluster.
Berikut ini pengujian silhouette coefficient dengan
menggunakan library python.

shil_avg = silhouette_score(df_transform,kmeans.labels_)
print ('Nilai Silhouette Coefficient :' +str(shil_avg))

Nilai Silhouette Coefficient :8.6238402856214821

Gambar 10. Hasil Evaluasi Silhouette Coefficient
Tahun 2020

Hasil evaluasi dataset 2020 menggunakan
silhouette coefficient pada penelitian ini menghasilkan
nilai sebesar 0,62. Kualitas cluster yang dihasilkan
termasuk kategori struktur cluster baik (medium
structure).

shil avg = silhouette_score(df_transform,kmeans.labels )
print ('Nilai Silhouette Coefficient :' +str(shil_avg))

Nilai Silhouette Coefficient :8.5531183871157221

Gambar 11. Hasil Evaluasi Silhouette Coefficient
Tahun 2021

Hasil evaluasi dataset tahun 2021 menggunakan
silhouette coefficient pada penelitian ini menghasilkan
nilai sebesar 0,55. Kualitas cluster yang dihasilkan
termasuk kategori struktur cluster baik (medium
structure).

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan,
algoritma k-means dapat mengelompokkan daerah
penyebaran penyakit diare di Provinsi Jawa Barat
tahun 2020-2021 berdasarkan jumlah kasus diare,
jumlah fasilitas sanitasi jamban sehat permanen dan
jumlah keluarga dengan kondisi jamban buang air
besar menghasilkan masing — masing 4 (empat)
cluster. Dimana pada dataset kasus diare tahun 2020
sebanyak 2 kabupaten/kota masuk cluster dengan
tingkat Tinggi, 13 kabupaten/kota masuk cluster
dengan tingkat Sedang, 3 kabupaten/kota masuk ke
dalam cluster dengan tingkat Rendah, dan 9
kabupaten/kota masuk cluster dengan tingkat Sangat
Rendah. Pada dataset kasus diare tahun 2021 sebanyak
8 kabupaten/kota masuk cluster dengan tingkat Tinggi,
2 kabupaten/kota masuk cluster dengan tingkat
Sedang, 11 kabupaten/kota masuk cluster dengan
tingkat Rendah, dan 6 kabupaten/kota masuk cluster
dengan tingkat Sangat Rendah. Nilai cluster dalam
penelitian ini adalah 4 berdasarkan hasil yang
diperoleh  dari  metode  elbow. Informasi
pengelompokan daerah penyebaran diare di Provinsi
Jawa Barat dapat diketahui dengan jelas dan mudah
dipahami menggunakan Quantum GIS (QGIS).
Evaluasi hasil pengelompokan daerah menggunakan
silhouette coefficient menghasilkan nilai sebesar 0,62
pada dataset 2020 dan menghasilkan nilai sebesar 0,55
pada dataset 2021. Berdasarkan hasil evaluasi
tersebut, maka hasil pengelompokan yang terbentuk
masuk dalam kategori struktur cukup baik (medium
structure).

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan algoritma clustering
dan tools yang berbeda untuk mengelompokan
penyebaran penyakit diare di Provinsi Jawa Barat.
Pada penelitian ini hanya menggunakan data tahun
2020-2021 diharapkan menggunakan data lebih
banyak lagi dan dapat menggunakan dataset penyakit
yang berbeda.
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